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ABSTRAK 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik wali kelas V 

dapat disimpulkan  bahwa dalam pembelajaran di SDN    Gedung 

Tataan bahwa dalam proses belajar pendidik sudah menerapkan model 

pembelajaran yang variatif salah satunya Problem Based Learning 

yang cocok untuk kemandirian anak tetapi hasilnya belum maksimal 

hal tersebut terjadi karena saat proses pembelajaran anak kurang 

percaya diri, pada saat diminta untuk menjawab soal tidak ada yang 

berani dan percaya diri untuk menjawab soal yang diberikan pendidik, 

peserta didik belum memiliki kemandirian dalam belajar karena pada 

saat belajar peserta didik hanya menunggu pendidik menjelaskan dan 

tidak memberikan umpan balik terhadap apa yang disampaikan pen-

didik sehingga pembelajaran belum memiliki kemandirian belajar 

yang maksimal sesuai yang pendidik harapkan.Tujuan adanya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh yang signifikan 

terhadap Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

dalam meningkatkan  Kemandirian Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Tematik  Kelas V SDN    Gedong Tataan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Quasi Experimental Design berbentuk desain Pretest – Posttes 

Control Grup Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas V dengan jumlah    peserta didik SDN   Gedong 

Tataan. Teknik sampling digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik cluster sampling. Yang terpilih sebagai kelas 

eksperimenadalah kelas V A yang berjumlah    peserta didik 

sedangkan kelas yang terpilih sebagai kelas kontrol adalah kelas V B 

dengan jumlah    peserta didik. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan homogenitas, 

data kemandirian belajar peserta didik yang diperoleh berdistribusi 

normal dan homogen, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis 

dengan meggunakan uji-t independentkemandirian belajar peserta 

didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai taraf 

signifikan (  tailed) <       yaitu      . Yang mana artinya H  

ditolak dan H  diterima. Hasil uji hipotesis menunjukan adanya 

perbedaan kemandirian belajar peserta didik antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh model 
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Contextual Teaching and Learning dalam meningkatkan kemandirian 

belajar peserta didik pada pembelajaran tematik kelas V SDN    

Gedong Tataan. 

 

Kata Kunci: Model Contextual Teaching and Learning, 

Kemandirian. 
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ABSTRACT 

 Based on the results of interviews with homeroom educators 

of class V, it can be concluded that in learning at SDN    Gedung 

Tataan, in the learning process, educators have implemented a 

Problem Based Learning learning model that is suitable for children's 

independence, but the results are not optimal. This happens because 

during the learning process, children lack confidence. , when asked to 

answer questions no one had the courage and confidence to answer 

the questions given by the educator, students did not yet have 

independence in learning because during learning students only 

waited for the educator to explain and did not provide feedback on 

what the educator conveyed so that learning do not have the maximum 

independence of learning as expected by educators.The purpose of 

this research is to determine the significant influence on the 

Contextual Teaching and Learning Learning Model in increasing 

Student Learning Independence in Class V Thematic Learning at SDN 

   Gedong Tataan. 

 The type of research used in this research is a Quasi 

Experimental Design in the form of a Pretest – Posttest Control 

Group Design. The population in this study were all fifth grade 

students with a total of    students at SDN    Gedong Tataan. The 

sampling technique used in this research is by using cluster sampling 

technique. The experimental class was chosen as the class VA with a 

total of    students, while the class selected as the control class was 

class   B with a total of    students. 

 Based on the results of normality and homogeneity test 

calculations, data on student learning independence obtained is 

normally and homogeneous, then proceed with hypothesis testing 

using the independent t-test of student learning independence between 

the experimental class and the control class obtained a significant 

level value (  tailed) <       which is      . Which means H  is 

rejected and H  is accepted. The results of the hypothesis test showed 

that there were differences in student learning independence between 

the experimental class and the control class. This shows that there is 
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an influence of the Contextual Teaching and Learning model in 

increasing the learning independence of students in the thematic 

learning of class V SDN    Gedong Tataan. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning Model, Independence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 . Pengaruh 

Pengertian pengaruh menurut kamus Besar Bahasa 

Indonesia(KBBI) pengaruh adalah daya yang ada atau timbul 

dari sesuatu (orang,benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayan, atau perbuatan seseorang.
1
 Pengertian diatas telah 

dikemukakan sebelumnya bahwa pengaruh adalah merupakan 

sesuatu daya yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu 

yang lain. Pengaruh lebih condong kedalam sesuatu yang dapat 

membawa  perubahan pada diri seseorang untuk menuju arah 

yang lebih positif maka, seseorang akan berubah menjadi lebih 

baik yang memiliki visi misi yang jauh kedepan. 

 . Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Model pembelajaran kontekstual (contekstual teaching 

and learning) merupakan proses pembelajaran yang holistik dan 

bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi ajar 

dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-

hari. Pendapat  CTL menurut Elaine B. Joshnson dalam 

Rusman mengatakan pembelajaran kontekstual adalah sebuah 

sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang 

mewujudkan makna dan menghubungkan muatan akademis 

dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Jadi, pembelajaran 

kontekstual adalah usaha untuk membuat siswa aktif dalam 

memompa kemampuan diri tanpa merugi menetapkan dan 

mengaitkan dengan dunia nyata.
2
 

 . Kemandirian belajar 

Desmita berpendapat bahwa kemandirian adalah 

kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, 

perasaan dan tindakan sendiri secara bebas serta berusaha 

                                                           
 1 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Naisonal, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,    ),  h.     
2 nurdiansyah, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum     ,     . 

H.    



  

sendiri untuk mengatasi perasaan malu dan keragu-raguan 

dalam kehidupan anak.Belajar merupakan hal yang kompleks 

karena melibatkan ranah-ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Kompleksitas belajar tersebut dapat berasal dari 

dua subjek yaitu guru dan siswa. Dari segi siswa, belajar 

dialami sebagai suatu proses, yakni proses mental dalam 

menghadapi bahan pembelajaran dalam berbagai keadaan. Dari 

segi guru, proses belajar adalah perilaku belajar tentang suatu 

hal.
3
 

 . Tematik 

Mardianto menjelaskan bahwa pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. 

Sementara itu Sungkono menyatakan bahwa pembelajaran 

tematik diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan 

mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu 

tema pembahasan.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 

tujuan pembelajaran. manusia terlibat dalam sistem pengajaran 

terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga 

laboratorium, material, meliputi buku-buku, papan tulis, dan 

kapur, fotografi, slide, dan film, audio dan video tape. fasilitas 

dan perlengkapan, terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio 

visual, juga komputer prosedur meliputi jadwal dan metode 

penyampaian imformasi, praktik, belajar, ujian, dan 

sebagainnya.
5
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Pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri dari 

berbagai komponen yang saling berhubungan. Komponen-

komponen ini meliputi: tujuan pembelajaran, sumber belajar, 

media pembelajaran, strategi pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Guru harus memperhatikan lima komponen 

pembelajaran ketika memilih dan menentukan media, metode, 

strategi, dan pendekatan mana yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran Pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

proses interaksi antara guru dan siswa, dapat berupa interaksi 

langsung, seperti kegiatan tatap muka, atau interaksi tidak 

langsung, yaitu melalui penggunaan berbagai media 

pembelajaran.
6
 

Untuk dapat mengelola pembelajaran secara efektif dan 

efisien, seorang pendidik membutuhkan pengetahuan tentang 

model pembelajaran. Pengetahuan tentang strategi pembelajaran 

antara lain dapat diperoleh dan dipelajari melalui mata kuliah 

strategi pembelajaran. Karena itu, maka mata kuliah strategi 

pembelajaran merupakan mata kuliah wajib dan harus dipelajari 

calon pendidik dan atau pendidik. Tujuan dipelajarinya mata 

kuliah strategi pembelajaran antara lain adalah agar calon 

pendidik dan atau pendidik mengetahui komponen-komponen 

dasar keilmuan yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan 

untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif dan 

efisien.
7
 

Model pembelajaran yang tepat jika diajarkan pada siswa 

disekolah dasar mampu memenuhi karakter siswa dalam belajar. 

Pembentukan karakter rmerupakan salah satu dari tujuan 

pendidikan nasional. Pasal   UU Sisdiknas No.    Tahun      

menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, tujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 

dan menjadi warga Negara yang demokaratis serta bertanggung 

jawab. Salah satu tujuan pendidikan adalah meningkatkan 

kemandirian belajar dalam diri siswa melalui proses 

pembelajaran. Kemandirian belajar adalah kesanggupan siswa 

dalam menjalani kegiatan belajar dengan seorang diri tanpa 

tergantung kepada orang lain yang dilakukan dengan penuh 

kesabaran dan mengarah kepada suatu pencapaian tujuan yang di 

inginkan siswa.
8
 

Kemandirian telah di jelaskan dalam firman Allah Swt 

dalam Surat Ar-ra’d ayat  : 

                       

                         

                          

Artinya :“ Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, dimuka dan belakangnya 

mereka menjaga atas perintah Allah . sesungguhnya 

Allah tidak merubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri, dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum maka tak ada yang 

dapat menolaknya dan sesekali tak ada pelindung 

bagi mereka.” (Q.S. Ar-Ra’d:   ) 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt mengajarkan 

manusia untuk mandiri untuk merubah nasibnya, ayat ini 

menjelaskan bahwa allah tidak akan merubah suatu nasib 

seseorang menjadi lebih baik kecuali dengan usaha dan jerih 

payahnya sendiri. Contohnya pada siswa sekolah agar mereka 

mendapatkan prestasi belajar dan hasil belajar yang maksimal 

maka siswa tersebut harus memiliki sikap kemandirian agar tidak 

bergantung kepada siapapun. 
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Salah satu karakter yang harus di terapkan pada siswa 

yaitu kemandirian dalam proses belajar mengajar yaitu peserta 

didik dapat percaya diri terhadap tugas yang dia kerjakan, dan 

peserta didik tidak bergantung kepada orang lain. Pada proses 

pembelajaran guru sangat berperan meningkatkan kemandirian 

belajar pada siswa. kemandirian merupakan kemampuan untuk 

mengambil pilihan dan menerima konsekuensi yang 

menyertainya. Kemandirian pada anak terlihat ketika anak 

menggunakan pikirannya sendiri dalam mengambil berbagai 

keputusan dari memilih perlengkapan belajar yang ingin 

digunakannya, memilih teman bermain, sampai dengan 

memutuskan hal-hal yang relatif lebih rumit, dan menyertakan 

konsekuensi-konsekuensi tertentu yang lebih serius. Tumbuhnya 

kemandirian pada anak bersamaan dengan munculnya rasa takut 

(kekhawatiran) dalam berbagi bentuk dan intensitasnya yang 

berbeda-beda. Rasa takut dalam hal yang wajar dapat berfungsi 

sebagai “emosi perlindungan” kepada orang dewasa atau orang 

tuanya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas V 

dapat disimpulkan  bahwa dalam pembelajaran di SDN    

Gedung Tataan bahwa dalam proses belajar guru sudah 

menerapkan model pembelajaran yang variatif yaitu salah 

satunyaproblem based learning yang cocok untuk kemandirian 

anak tetapi hasilnya belum maksimal hal tersebut terjadi karena 

saat proses pembelajaran anak kurang percaya diri, pada saat 

diminta untuk menjawab soal tidak ada yang berani dan percaya 

diri untuk menjawab soal yan diberikan guru, peserta didik belum 

memiliki kemandirian dalam belajar karena pada saat belajar 

peserta didik hanya menunggu guru menjelaskan dan tidak 

memberikan umpan balik terhadap apa yang disampaikan guru 

sehingga pembelajaran belum memiliki kemandirian belajar yang 

maksimal sesuai yang guru harapkan.
9
 

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan fakta 

bahwa dalam proses pembelajaran siswa masih belum 
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menunjukkan kemandirian dalam belajar dan sikap belajar pada 

saat proses pembelajaran berlangsung selain itu sikap siswa yang 

berbeda-beda saat proses pembelajaran, ada peserta didik yang 

siap untuk mengikuti pelajaran, ada juga siswa yang kurang 

tertarik dengan pelajaran yang disampaikan guru. Peserta didik 

tidak mau menjawab soal dengan inisiatif sendiri harus dengan 

dorongan dari guru dan  ditunjuk guru, saat diberikan pekerjaan 

rumah banyak peserta didik yang mengabaikannya. 

Ketika mengerjakan tugas ada peserta didik yang 

mengerjakan tugas dengan serius. Namun sebagian besar peserta 

didik mengerjakan tugas sambil bergurau. Peserta didik 

membicarakan hal yang tidak berkaitan dengan mata pelajaran. 

Ada peserta didik yang berjalan-jalan sambil bermain stick drum 

padahal tugas mereka belum selesai perilaku tersebut 

menunjukkan bahwa tanggung jawab terhadap tugas mereka 

masih kurang. Selain itu peserta didik kurang memanfaatkan 

sumber belajar yang tidak hanya ada pada buku pegangannya 

saja. Padahal, perpustakaan menyediakan berbagai sumber yang 

dapat digunakan untuk belajar siswa. Ketika peserta didik 

mengerjakan soal latihan pun, kurang antusias membaca buku 

padahaljawabannya sudah ada pada buku hal ini menunjukkan 

kurangnya inisiatif pada peserta didik.
10

 Hal ini dapat dilihat 

dalam tabel dibawah ini.  
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Table     

Kemandirian belajar kelas V SDN   Gedong Tataan 

Kemandirian kelas V SDN    Gedong Tataan 

No Aspek Kelas V A Kelas V B 

Ya Belum Ya belum 

  Percaya diri             

  Berprilaku disiplin             

  Memiliki rasa tanggung 

jawab 

            

  Berprilaku inisiatif           

  Ketidakbergantungan 

terhadap oranglain 

          

 jumlah             

(Sumber: Observasi Pra Penelitian kelas V SDN   Gedong Tataan) 

Berdasarkan data awal yang diperoleh dari kelas VA 

menunjukkan bahwa dari    peserta didik terdapat   orang yang 

tidak bergantung kepada orang lain,    peserta didik yang 

memiliki rasa percaya diri,    peserta didik yang memiliki rasa 

disiplin,    peserta didik memiliki rasa tanggunng jawab dan   

peserta didik  yang memiliki rasa inisiatif. Jadi, kemandirian 

belajar yang terdapat di kelas V A    yang sudah menunjukkan 

kemandirian yang baik dan    yang belum. Kemudian data awal 

yang diperoleh dari kelas VB menunnjukkan bahwa dari    

peserta didik terdapat   peserta didik yang tidak tergantung 

kepada orang lain,    peserta didik yang menunjukkan rasa 

percaya diri,    peserta didik yang memiliki rasa disiplin,     

peserta didik memiliki rasa tanggung jawab dan    peserta didik 

yang memiliki rasa inisiatif. Jadi, kemandirian belajar di kelas V 

B    yang sudah menunjukkan kemandirian yang baik dan    

yang belum. Data  ini menunjukkan bahwa peserta didik kelas V 

di SDN    Gedong Tataan belum sepenuhnya memiliki 

kemandirian dalam belajar.  

Rendahnya kemandirian peserta didik tersebut jika tidak 

diatasi maka berdampak pada hasil belajar siswa sehingga 

pendidik perlu menginovasikan model pembelajaran lain yang 



  

bisa meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, guru harus 

kreatif dan inofatif dalam membentuk karakter kemandirian siswa 

dalam pembelajaran dengan menggunakan model-model 

pembelajaran yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter 

kemandirian siswasalah  satu model yang dapat meningkatkan 

kemandirian belajar  yang belum pernah guru gunakan yaitu 

model pembelajaran. Hal ini didukung oleh teori dari suyadi yang 

mengatakan bahwa contextual teaching and learning  bermuatan 

karakter adalah salah satu model pembelajarann yang 

memasukkan nilai-nilai karakter kedalam proses pembelajaran 

dengan menggunkan model contextual teachinng and learning, 

sehingga ketika guru mengajar dengan menggunakan contextual 

teaching and learning, maka secara otomatis guru tersebut 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didiknya
11

. Salah 

satu nilai karakter adalah kemandirian, dimana permasalahan 

yang ada dilapangan adalah kurangnya nilai kemandirian pada 

diri peserta didik. Dengan adanya penerapan model pembelajaran 

contextual  untuk meningkatkan kemandirian siswa mempunyai 

harapan tersendiri agar tumbuhnya rasa mandiri peserta didik 

dalam mengerjakan tugas, peserta didik mampu belajar sendiri 

tanpa melihat hasil orang lain, siswa bisa percaya diri dalam 

mengerjakan tugas yang dikerjaknnya sendiri. 

Sejalan dengan teori diatas terdapat penelitian yang 

menggunakan model CTL untuk meningkatkan kemandirian. 

Penelitian tersebut diantaranya  adalah penelitian yang di lakukan 

oleh Wahyu Purbaningsih “Peningkatan Kemandirian Belajar 

Dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (Ctl) Pada 

Siswa Kelas X Bb  Smk Negeri   Purworejo Tahun Pelajaran 

          . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
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Contextual Teaching and Learning (CTL) terdapat peningkatan 

kemandirian belajar siswa.
12

 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa CTL adalah model pembelajaran yang mengarahkan 

kepada kehidupan sehari-hari sehingga siswa di tuntut untuk 

mengerjakan tugas sendiri, percaya diri, tidak menyontek teman 

dan lain sebagainya sehingga dapat meningkatkan kemnadirian 

siswa. Peserta didik harus bisa mengaplikasikan materi dengan 

dunia nyata sehingga hal tersebut menuntut peserta didik untuk 

mandiri.Sebagaimana hasil penelitian sebelumnya bahwa model 

CTL  untuk meningkatkan kemadirian belajar dan sikap belajar 

yang di gunakan pada hasil penelitian tersebut diperoleh hasil 

yang baik. Penggunaan model CTL ini perlu dilakukan karena 

melalui model CTL pada penelitian ini diharapkan dapat 

menambah refrensi model pembelajaran di sekolah dasar yang 

dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemandirian 

belajar mengenai materi yang ada pada pembelajaran 

tematik.Karena Model pembelajaran memiliki andil yang cukup 

kuat dalam proses belajar mengajar dikarenakan model adalah 

alat atau pesan yang mempermudah guru menyampaikan materi 

pembelajaran.  

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan 

melakukan penelitian yang berjudul“Pengaruh Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and learning Terhadap 

Peningkatan kemandirian Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V SDN    Gedong Tataan” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di 

atas, permasalah- masalahan dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut. 
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 . Identifikasi Masalah 

a. Kemandirian belajar peserta didik rendah 

b. Model pembelajaran yang ada belum mampu meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik  

 . Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

b. Kemandirian Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran 

Tematik  

c. Tema yang digunakan dalam penelitian adalah mata pelajara 

IPA, tema   (Ekosistem) subtema  (hubungan antar ma-

khluk hidup dalam ekosistem) 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat Pengaruh 

yang signifikan terhadap Model Pembelajaran Contextual Teaching 

And Learningdalam meningkatkann KemandirianBelajar Peserta 

Didik Pada Pembelajaran Tematik  SD/MI 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh yang signifikan terhadap Model Pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning dalam meningkatkan  

Kemandirian Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik  

SD/MI 

 

F. Manfaat Penelitian 

 . Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan dalam dunia pendidikan tentang 

Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And 

LearningDalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta 

Didik Pada Pembelajaran Tematik  SD/MI.  

 . Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi yang berarti bagi: 

a. Sekolah sebagai informasi untuk meningkatkan kualitas 

belajar untuk mencapai kemajuan pendidikan 



   

 
 

b. Guru sebagai masukan model pembelajaran yang cocok 

sesuai dengan karakteristik pembelajaran TEMATIK  

c. Peserta didik sebagai bantuan penyampaian materi agar 

lebih mudah dipahami pada pembelajaran TEMATIK  

d. Peneliti ini memberikan masukan untuk penelitian 

selanjutnya seberapa besar Pengaruh Model Pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran 

Tematik  SD/MI 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

adalah: 

 . Terdapat penelitian oleh  Andi Suhandi “Meningkatkan 

Kemandirian Siswa Melalui Model Pembelajaran Kontekstual  

Di Kelas IV Sekolah Dasar” Pada  siklus II kemandirian 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA, peneliti melaksanakan 

melalui empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi (evaluasi). Hasil observasi pada siklus 

II menunjukkan persentase yang meningkat dikarenakan guru 

melakukan perbaikan-perbaikan tindakan refleksi siklus 

sebelumnya dengan mencapai persentase rata-rata klasikal 

       atau sebanyak    orang siswa yang telah memebuhi 

kriteria, dan sudah dapat dikategorikan baik dan peneliti 

berhasil dalam melakukan penelitian dengan menggunakan 

model pembelajaran kontekstual karena persentase yang 

dicapai telah mencapai kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan. Pada siklus ini siswa sudah bisa mengajukan atau 

pertanyaan sendiri, menyelesaikan tugas secara mandiri, dan 

percaya terhadap kemampuan yang dimilikinya.
13

 

Persamaan dengan peneliti yaitu pada variabel y kemandirian 

siswa yang menggunakan odel pembelajaran atau variabel x 

yang berbeda peneliti menggunakan model Contextual 
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Teaching And Learning sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan model pembelajaran  Kontextual 

 . Terdapat penelitian oleh  Rena Revita dengan skripsi yang 

berjudul Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMP/MTs  Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, angket, 

observasi dan dokumentasi.Teknik analisis data menggunakan 

anova dua arah. Untuk hipotesis   diperoleh 

𝐹𝐴=     >𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙=     sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan penerapan model Contextual Teaching and Learning 

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional, dengan skor rata-rata yang lebih baik adalah 

kelas eksperimen daripada kontrol yaitu berturut-turut adalah 

      dan      . Untuk hipotesis   diperoleh 

𝐹𝐵=     >𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙=     sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang memiliki kemandirian belajar 

tinggi, sedang dan rendah, dengan skor rata-rata untuk siswa 

yang memiliki kemandirian belajar tinggi      , sedang       

dan rendah      . Untuk hipotesis   diperoleh 

𝐹𝐴×𝐵=     <𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=    , sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruhinteraksi antara model 

pembelajaran dengan kemandirian belajar.
14

 Kesaamaan 

dengan peneliti yaitu pada variabel x menggunakan Model 

Contextual Teaching And Learning (CTL) sedang kan pada 

variabel y peneliti ingin mengetahui kemandirian belajar 

siswa sedangkan peneliti terdahulu ingin mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah  berdasarkan kemandirian 

belajar siswa . 

 . Terdapat penelitian oleh Sahrolina Naibaho dengan skripsi 

yang berjudul “Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa 
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Dengan Menggunakan Model Contextual Teaching 

AndLearning (Ctl) Pada Pembelajaran Ipa Kelas V Sd Negeri 

       Bandar Setia Tahun Ajaran           “dengan hasil 

Hasil penelitian awal menunjukkan bahwa   orang siswa 

mengalami kemandirian belajar sebelum melakukan tindakan 

mencapai       dengan kriteria sangat kurang. Sedangkan 

pada siklus I sudah menunjukkan peningkatan kemandirian 

belajar mencapai     dengan kriteria kurang, namun masih 

belum mencapai kriteria yang ditetapkan. Untuk itu pada 

siklus II peneliti melakukan perbaikan tindakan yang lebih 

menekankan materi pada dunia nyata dalam kehidupan sehari-

hari siswa. Hasilnya pada siklus II terjadi peningkatan 

kemandirian belajar mencapai     dengan kriteria baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa SD Negeri 

       Bandar Setia telah mengalami peningkatan. Maka 

hipotesis yang menyatakan bahwa melalui model 

pembelajaran Contextal Teaching and Learning (CTL) dapat 

meningkatkan kemandirian belajar siswa SD Negeri        

Bandar Setia tahun ajaran          .
15

 Skripsi peneliti 

dengan skripsi terdahulu memiliki tujuan penelitian yang 

sama yaitu kemandirian belajar siswa dengan model CTL 

tetapi yang membedakan penelitiannya adalah pada tekhnik 

analisis data dan uji prasyaarat analisis. 

 . Penelitian oleh Siti Daruni yang berjudul “Peningkatan 

Kemandirian Belajar Pkn Melalui Metode Ctl Siswa Kelas Iii 

Semester   Sdn    Harjosari Tahun Pelajaran          ” 

dengan hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran Pkn materi Menghargai diri sendiri dengan 

pendekatan CTL dapat meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan kemandirian 

belajar pra siklus sebesar    , siklus I sebesar       % dan 

Siklus II mendapatkan hasil sebesar       %. Hasil penelitian 

tindakan kelas tentang pembelajaran Pkn melalui model CTL 

                                                           
15 Sahrolina Naibaho dengan skripsi yang berjudul, Meningkatkan 
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yang dilakukan sebanyak dua siklus selalumengalami 

peningkatan dan telah dapat mencapai batas tuntas sesuai 

dengan indikatoryang telah ditetapkan. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa dengan metode CTL dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa pada pembelajaran PKn siswa kelas 

III SD Negeri    Harjosari Tahun Pelajaran 

         .
16

dengan skripsi terdahulu memiliki tujuan 

penelitian yang sama yaitu kemandirian belajar siswa dengan 

model CTL tetapi yang membedakan penelitiannya adalah 

pada tekhnik analisis data dan uji prasyaarat analisis. 

Penelitian ini dibandingkan penelitian di atas yakni 

pada materi pembelajarannya yaitu Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and learning Terhadap kemandirian 

belajar peserta didik pada pembelajaran tematik Namun, 

begitu  banyaknya penelitian tentang kesesuai tersebut 

menjadikan suatu keuntungan tersendiri bagi penulis. Karena 

penelitian-penelitian tersebut bisa menjadikan bahan referensi 

tamabahan bagi penulis dalam menyusun skripsi ini, 

disamping itu juga pembanding dan pembeda terhadap 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
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Metode Ctl Siswa Kelas Iii Semester   Sdn    Harjosari Tahun Pelajaran          , 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut: 

Bab I Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat penelitian 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

Bab II Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis 

A. Teori yang Digunakan 

B. Pengajuan Hipotesis 

Bab III Metode Penelitian 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

C. Populasi Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 

D. Definisi Operasional Variabel 

E. Intrumen Penelitian 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

G. Uji Prasarat Analisis 

H. Uji Hipotesis 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

A. Deskripsi Data 

B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 

Bab V Penutup 

A. Simpulan 

B. Rekomendasi 

 Daftar Rujukan 

Lampiran 

  

 



   

 

 

 

 

 

 

  



   

 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori yang digunakan 

 . Pembelajaran 

a. Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata 

“instruction” yang dalam bahasa Yunani disebut instructus 

atau “intruere” yang berarti menyampaikan pikiran  dengan 

demikian arti pembelajaran adalah menyampaikan pikiran, 

ide yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran  

ini lebih berorientasi kepada pendidik (guru) sebagai pelaku 

perubahan. 
17

Pembelajaran merupakan bentuk pengalaman. 

Pengalaman pada dasarnya adalah kehidupan melalui situasi 

nyata dengan tujuan tertentu, pembelajaran merupakan 

bentuk interaksi individu dengan lingkungannya sehingga 

banyak memberikan pengalaman dari situasi nyata.  

Berdasarkan uraian di atas dapatlah disimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta 

didik dengan pendidik dan dengan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.  

Oleh karena itu, dalam pembelajaran dapat terjadi 

lima jenis interaksi, yaitu : 

 ) interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

 ) interaksi antar sesama peserta didik 

 ) interaksi peserta didik dengan nara sumber 

 ) interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber 

belajar yang sengaja dikembangkan dan  

 ) interaksi peserta didik dengan pendidik bersama 

lingkungan 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah suatu bantuan yang diberikan 

guru agar mempermudah siswa memperoleh ilmu dan 

pengetahuan dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

sistem pembelajaran, diantaranya faktor pendidik, peserta 

didik, sarana dan prasarana, alat dan media yang tersedia, 

serta faktor lingkungan . 

 ) Pendidik 

Pendidik merupakan salah faktor yang sangat 

menentukan dalam implementasi strategi 

pembelajaran. Tanpa pendidik, bagaimanapun bagus 

dan idealnya suatu strategi, maka strategi itu tidak 

dapat diimplementasikan. Keberhasilan implementasi 

suatu strategi pembelajaran tergantung pada 

kemampuan pendidik dalam menggunakan metode, 

teknik, dan taktik pembelajaran. 

 ) Peserta didik 

Peserta didik atau siswa atau mahasiswa adalah 

individu yang unik yang berkembang sesuai dengan 

tahap perkembangannya. Perkembangan peserta didik 

tidak selalu sama tempo dan iramanya. Proses 

pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan 

anak yang tidak sama itu, di samping karakteristik lain 

yang melekat pada diri anak. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran dilihat dari aspek 

peserta didik meliputi aspek latar belakang serta sifat 

yang dimiliki peserta didik. Aspek latar belakang 

meliputi jenis kelamin, tempat kalahiran, tempat 

tinggal, tingkat sosial ekonomi, dan dari keluarga yang 

bagaimana peserta didik berasal, sedangkan dilihat dari 

sifat yang dimiliki peserta didik meliputi kemampuan 

dasar, pengetahuan, dan sikap Di samping itu, setiap 

peserta didik memiliki kemampuan berbeda yang dapat 

dikelompokkan pada peserta didik berkemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. Peserta didik yang termasuk 

berkemampuan tinggi biasanya ditunjukkan oleh 

motivasi yang tinggi dalam belajar, perhatian, dan 

keseriusan dalam mengikuti pelajaran, dan lain-lain.  



   

 
 

Sebaliknya, peserta didik yang tergolong pada 

kemampuan rendah ditandai dengan kurangnya 

motivasi belajar, tidak adanya keseriusan dalam 

mengikuti pelajaran, termasuk menyelesaikan tugas 

Adanya keragaman karakteristik yang dimiliki oleh 

masing-masing peserta didik tersebut menuntut 

perlakuan yang berbeda baik dalam penempatan atau 

pengelompokan peserta didik maupun dalam perlakuan 

pendidik terhadap peserta didik. 

 ) Sarana dan prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung 

secara langsung terhadap kelancaran proses 

pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat 

pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain-lain. 

Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara 

tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, 

penerangan sekolah, kamar kecil dan sebagainya 

Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu 

pendidik  dalammelaksanakan proses pembelajaran 

secara efektif dan efisien sehingga berujung pada 

peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar 

peserta didik. 

 ) Lingkungan 

Lingkungan yang ada di sekitar peserta 

didikadalah salah satu sumber yang dapat dimanfaatkan 

untuk menunjangkegiatan belajar secara optimal .
18

 

 

 . Model Pembelajaran 

a. Model pembelajaran  

Menurut Dahlan Pengertian model pembelajaran 

adalah rencana ataupola yang digunakan dalam menyusun 

kurikulum, mengatur materi pengajaran dan memberi 

petunjuk pada pengajar di kelas dalam setting pengajaran 

atau setting lainnya. Tiap model mengajar yang dipilih 
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haruslah mengungkapkan berbagai realitas yang sesuai 

dengan situasi kelas dan macam pandangan hidup, yang 

dihasilkan dari kerjasama guru dan murid. Menurut Amin 

Suyitno Arti model pembelajaran adalah suatu pola atau 

langkah- langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan 

guru agar tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang 

diharapkan akan cepat dapat dicapai dengan lebih efektif dan 

efisien. Menurut Syafaruddin, Irwan Nasution Model 

pembelajaran adalah deskripsi dari lingkungan pembelajaran 

yang bergerak dari perencanaan kurikulum, mata pelajaran, 

bagian-bagian dari pelajaran untuk merangcang materi 

pelajaran, buku latihan kerja, program, dan bantuan 

kompetensi untuk program pembelajaran.  

Dengan kata lain, model pembelajaran adalah bantuan 

alat- alat yang mempermudah siswa dalam belajar. Jadi, 

keberadaan model pembelajaran berfungsi membantu siswa 

memperoleh informasi, gagasan, keterampilan, nilai-nilai, 

cara berpikir dan pengertian yang diekspresikan mereka.
19

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat 

dismpulkan bahwa model pembelajaran adalah alat atau 

sarana untuk membantu siswa dalam memahami materi 

pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 

b. Ciri-ciri model pembelajaran  

Model pembelajaran memiliki ciri–ciri sebagai berikut:  

 ) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan 

tertentu,misalnya model berpikir induktif dirancang 

untuk mengembangkan proses berpikir induktif  

 ) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan 

belajar mengajar di kelas, misalnya model synectic 

dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam 

pelajaran mengarang.  

 ) Memiliki bagian–bagian model yang dinamakan:  

a) urutan langkah–langkah pembelajaran (syntax), 

b) adanya prinsip–prinsip reaksi,  
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c) sistem sosial, dan  

d) sistem pendukung.  

Keempat bagian tersebut merupakan pedoman 

praktis bila guru akan melaksanakan suatu model 

pembelajaran.  

 ) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model 

pembelajaran. Dampak tersebut meliputi:  

a) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang 

dapat diukur,  

b) dampak pengiring, yaitu hasil belajr jangka 

panjang.  

 ) Membuat persipan mengajar (desain instruksional)  

dengan pedoman model pembelajaran yang dipilihnya. 
20

 

 

 . Contextual Teaching and Learning 

a. Pengertian Model Contextual Teaching and Learning 

Menurut Nurhadi Pembelajaran kontekstual 

(contextual teaching and laerning)atau biasa di sebut dengan 

model pembelajaran CTL merupakan konsep belajar yang 

dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat Sementara itu, 

Howey R, Keneth, dalam Rusman (    ) mendefinisikan 

CTL “Contextual teaching is teaching that enables learning 

in wich student aploy their academic understanding and 

abilities in a variety of in-and out of school context to solve 

simulated or real world problems, both alone and with 

others” (CTL adalah pembelajaran yang memungkinkan 

terjadinya proses belajar di mana siswa menggunakan 

pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam berbagai 

konteks dalam dan luar sekolah untuk memecahkan masalah 
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yang bersifat simulatif ataupun nyata, baik sendiri-sendiri 

maupun bersama-sama.
21

 

Menurut kadir CTL merupakan konsep belajar yang 

memandang bahwa anak akan belajar lebih baik dan lebih 

bermakna jika anak bekerja dan mengalami sendiri apa yang 

dipelajarinya bukan sekedar mengetahuinya. Menurut 

mulyasa pembelajaran kontekstual (contextual teacing and 

learning ) atau CTL merupakan konsep pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran 

dengan dunia kehidupan siswa secra nyata, sehingga siswa 

mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi dalam 

kehidupan sehari-hari
22

. Menurut sanjaya CTL adalah suatu 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 

siswa secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari 

dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata. 

Sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 

daam kehidupan mereka. 
23

  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa Pembelajaran CTL merupakan konsep 

belajar yang membantu guru untuk mengaitkan antara materi 

yang ingin disampaikan dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga dapat mempermudah siswa memahami materi 

pelajaran. 

b. Indikator Pembelajaran Contextual 

Tujuh indikator pembelajarn kontekstual sehingga 

bisa dibedakan dengan model lainnya, yaitu :  

 ) Modeling (pemusatan perhatian, motivasi, penyampaian 

kompetensi-tujuan, pengarahan-petunjuk, rambu- 

rambu, contoh).  

 ) Questioning (eksplorasi, membimbing, menuntun, 

mengarahkan, mengembangkan, evaluasi, inkuiri, 

generalisasi).  
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 ) Learning community (seluruh siswa berpartisipasi 

dalam belajar kelompok atau individual, minds-on, 

hands-on, mencoba, mengerjakan).  

 ) Inquiry (identifikasi, investigasi, hipotesis, konjektur, 

generalisasi, menemukan.  

 ) Constructive (membangun pemahaman sendiri, 

mengkonstruksi konsep-aturan, analisis-sintesis).  

 ) Reflection (review, rangkuman, tindak lanjut).  

 ) Authentic assessment (penilaian selama proses dan 

sesudah pembelajaran, penilaian terhadap setiap 

aktvitas-usaha siswa, penilaian portofolio, penilaian 

seobjektif-objektifnya darei berbagai aspek dengan 

berbagai cara).
24

 

c. Tujuan komponen utama CTL 

 ) Konstruktivisme  

Membangun pemahaman mereka sendiri dari 

pengalaman baru berdasar pada pengetahuan awal. 

Pembelajaran harus dikemas menjadi proses 

“mengkonstruksi” bukan menerima pengetahuan.  

 ) Menemukan  

Proses perpindahan dari pengamatan menjadi 

pemahaman dan Siswa belajar menggunakan 

keterampilan berpikir kritis.  

 ) Bertanya  

Kegiatan guru untuk mendorong, membimbing 

dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa 

yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

yang berbasis inquiry. 

 ) Masyarakat belajar  

Sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan 

belajar, Bekerjasama dengan orang lain lebih baik 

daripada belajar sendiri, Tukar pengalaman dan 

berbagi ide.  
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 ) Pemodelan  

Proses penampilan suatu contoh agar orang lain 

berpikir, bekerja dan belajar. Mengerjakan apa yang 

guru inginkan agar siswa mengerjakannya  

 ) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment)  

Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa, 

Penilaian produk (kinerja), dan Tugas-tugas yang 

relevan dan kontekstual.  

 ) Refleksi  

Cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari, 

Mencatat apa yang telah dipelajari, Diskusi 

kelompok.
25

 

d. Karakteristik Contextual Teaching Learning 

Mulyasa berpendapat dalam pembelajaran 

kontekstual, tugas guru adalah memberikan kemudahan 

belajar kepada peserta didik, dengan menyediakan 

berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai. Guru 

bukan hanya menyampaikan materi pembelajaran yang 

berupa hafalan, tetapi mengatur lingkungan dan strategi 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar 

Adapun beberapa karakteristik pembelajaran CTL antara 

lain:  

 ) Kerjasama.  

 ) Saling menunjang.  

 ) Menyenangkan, tidak membosankan. 

 ) Belajar dengan bergairah.  

 ) Pembelajaran terintegrasi.  

 ) Menggunakan berbagai sumber.  

 ) Peserta didik aktif.  

 ) Sharing dengan teman.  

 ) Peserta didik kritis guru kreatif.  

  ) Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja 

peserta didik, peta-peta, gambar, artikel, humor dan 

lain-lain.  
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  ) Laporan kepada orangtua bukan hanya raport tetapi 

hasil karya peserta didik, laporan hasil pratikum, 

karangan peserta didik dan lain-lain.
26

 

e. Langkah penerapan Contextual Teaching Learning 

CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, 

bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun 

keadaannya. Pendekatan CTL dalam kelas cukup mudah. 

Secara garis besar, langkah-langkah yang harus ditempuh 

dalam CTL adalah sebagai berikut:  

 ) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar 

lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 

barunya.  

 ) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk 

semua topik.  

 ) Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan 

bertanya.  

 ) Menciptakan masyarakat belajar.  

 ) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran.  

 ) Melakukan refleksi di akhir pertemuan.  

 ) Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan 

berbagai cara.
27

 

f. Kelebihan dan Kekurangan  Contextual Teaching 

Learning 

Kelebihan model CTL yaitu : 

 ) Membantu siswa membangun pengetahuan mereka 

dengan cara membimbing mereka  

 ) Memecahkan masalah dalam pembelajaran 

 ) Berpikir tingkat tinggi  

 ) Melibatkan siswa secara aktif di dalam pembelajaran 

 ) Menumbuhkan rasa ingin tahu mengenai materi yang 

dipelajri dengan bertanya kepada guru. 
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 ) Menumbuhkan kemampuan dalam bekerjasama 

dengan teman untuk memecahkan masalah 

 ) Siswa dapat membuat kesimpulan dari kegiatan 

pembelajaran
28

 

Adapun kekurangan model CTL yaitu : 

 ) Dalam proses pembelajaran dengan model CTL akan 

nampak jelas antara siswa yang memiiki kemampuan 

yang unggul dan biasa  

 ) Tidak meratanya pengetahuan yang di dapatkan siswa  

 ) Bagi siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran 

CTL akan mengalami kesulitan untuk mengejar 

karena dalam pembelajaran ini kesuksesan siswa 

tergantung dari keaktifan dan usaha sendiri.
29

 

 

 . Kemandirian Belajar 

a. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar merupakan kekuatan yang 

berasal dari dalam diri seseorang untuk selalu belajar tanpa 

henti, kemandirian belajar adalah kehendak bebas yang 

terpartus dari dalam diri seseorang untuk senantiasa belajar 

sepanjang waktu tanpa paksaan dan tekanan dari luar 

karena orang itu menyadari manfaat penting dari aktivitas 

belajar dalam hidupnya
30

. Menurut suryadi kemandirian 

belajar siswa ini diwujudkan dengan adanya bertanggung 

jawab dalam belajar, bersikap aktif dan kreatif  dalam 

belajar dan mampu mengatasi problem dalam belajar.
31

 

Kemandirian belajar diartikan sebagai suatu bentuk belajar 

yang terpusat pada kreasi peserta didik dari kesempatan 

dan pengalaman penting bagi peserta didik tersebut 

sehingga ia mampu percaya diri, memotivasi diri dan 

sanggup belajar setiap waktu. 
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Pada hakikatnya kemandirian belajar 

(SelfRegulatedLearning) merupakan kemampuan 

mengontrol perilaku diri sendiri terhadap suatu situasi 

tertentu. Nilai pengaturan SRL dibuat berdasarkan 

keyakinan kemampuan diri sendiri. Di dalam situasi 

akademis, SRL dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan siswa dalam mengatasi berbagai kesulitan 

belajar yang dihadapi. Para pakar teori Self-

RegulatedLearning memandang belajar sebagai suatu 

proses yang bersifat multiaspek yang mencakup aspek 

personal (kognitif dan afektif/emosional), perilaku 

(behavioral), dan kontekstual. Hal ini berarti SRL bukanlah 

merupakan manifestasi tunggal dari aspek kepribadian, 

melainkan sinergi dari berbagai aspek kepribadian yang 

secara kompleks terlibat dalam proses belajar, serta 

konteks yang melingkupi. Maka anggapan Self- Regulated 

Learning sebagai kemampuan mental yang dapat terukur 

menjadi kurang tepat. 
32

 

Menurut penelitian eko & kharisudin menyebutkan  

beberapa indikator kemandirian belajar 

 ) Percaya diri 

 ) Tidak menyandarkan  diri pada orang lain 

 ) Mau berbuat sendiri 

 ) Bertanggung jawab 

 ) Ingin berprestasi tinggi 

 ) Memberikan pertimbangan rasional dalam mengambil 

keputusan 

 ) Selalu mempunyai gagasan baru 

Menurut Amral bahwa indikator dari para ahli  

diatas dapat disimpulkan bahwa indikator kemandiriaan 

belajar siswa yaitu : 

 ) Ketidaktergantungan terhadap orang lain 

 ) Percaya diri 

 ) Berprilaku disiplin 
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 ) Memiliki rasa tanggung jawab  

 ) Berprilaku inisiatif
33

 

Oleh karena itu penggunaan instrumen untuk 

menjalankan proses Self-Regulated Learning menjadi tidak 

tepat sasaran Definisi Self-Regulated Learning sebagai 

usaha individu atau siswa dalam melaksanakan aktivitas 

belajar dengan melibatkan proses metakognisi yang 

mencakup perencanaan dan pemantauan dan afeksi yang 

dimilikinya. Menurut Burtihan dalam buku setiawan siswa 

dikatakan telah mampu belajar secara mandiri apabila telah 

mampu melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan 

dengan orang lain
34

. 

Self-Regulated Learning yaitu proses dimana 

seseorang dapat mengatur pencapaian dan aksi mereka 

sendiri dengan menentukan target, mengevaluasi 

kesuksesan seseorang saat mencapai target dan 

memberikan penghargaan karena sudah mencapai tujuan 

tertentu. Selain itu Self-Regulated Learning diartikan juga 

sebagai pengawasan atas perilaku dalam proses belajar 

sebagai hasil dari proses internal akan tujuan, perencanaan, 

dan penghargaan akan diri sendiri atas prestasi yang telah 

diraih. Sedangkan menurut Mudjiman kemandirian belajar 

merupakan sifat serta kemampuan yang dimiliki untuk 

melakukan kegiatan belajar aktif yang didorong oleh motif 

untuk menguasai suatu kompetensi yang telah dimiliki.
35

 

Beberapa pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa kemandirian belajar (Self Regulated 

Learning) adalah suatu usaha aktif yang dilakukan siswa 

untuk peningkatan prestasi belajar dengan menggunakan 

kemampuan metakognisi, motivasi dan mengoptimalkan 

fungsi perilaku dengan mereka ya sa lingkungan untuk 

menunjang kegiatan belajar.Pendapat mengenai salah satu 
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komponen yang berdampak besar terhadap kualitas belajar 

siswa adalah proses pembelajaran,hal ini disampaikan oleh 

Carter Jr, R.Rice, M.,Yang, & Jackson,H.A, yang 

mengatakan bahwa Self-Regulated Learning yang 

berkualitas adalah belajar dengan menjaga 

motivasi,meregulasi metakognisi dan menggunakan 

strategi belajar,baik strategi kognitif maupun strategi 

mengelola lingkungan dan sumber daya. Disimpulkan 

bahwa Self-Regulated Learning secara keseluruhan berarti 

belajar mengatur diri atau pengelolaan atau pengaturan diri 

dalam belajar.
36

 

b. Aspek-Aspek Kemandirian Belajar 

Ada dua aspek penting dalam kemandirian belajar 

(Self-Regulated Learning) menurut Van Alte,D.C, Phielix, 

Janssen, J & Kester, L yaitu :  

 ) Strategi Motivasi Strategi yang digunakan siswa untuk 

mengendalikan ada nya tekanan dan emosi yang 

terkadang timbul pada saat mereka mencoba berupaya 

untuk mengatasi kesalahan  yang sebelumnya dan 

menjadi pembelajar yang baik. 

 ) Strategi Belajar Strategi pembelajaran merupakan 

sebuah proses yang digunakan siswa dalam menaikan 

tingkat pengetahuan dalam 

pembelajaran,mengumpulkan pemikiran dan 

menyimpan fakta-fakta yang terkait dengan 

pengalaman belajarnya. 

c. Karakteristik Kemandirian Belajar 

Karakter seorang kemandirian belajar (Self-

Regulated Learning) menurut Jansen,dkk adalah: 

 ) Memiliki kemandirian dalam tugas yang diberikan 

kepada mereka dan membuat perencanaan dalam 

mengatur pengguanaan waktu serta sumber sumber 

yang dimiliki baik yang bersumber dari dalam diri nya 

maupun dari luar pada saat menyelesaikan tugas; 
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 ) Memiliki need for challenge,artinya siswa memilki 

kecenderungan untuk menyesuaikan diri terhadap 

kesulitan yang dihadapinya pada saat mengerjakan 

tugas dan mengubahnya menjadi sebuah tantangan 

pada suatu hal yang menarik dan menyenangkan; 

 ) Mengetahui bagaimana menggunakan sumber-sumber 

yang ada baik yang bersal dari dalam dirinya maupun 

dari luar  

 ) Memiliki kegigihan dalam belajar dan mempunyai 

strategi tertentu untuk membantu dirinya dalam 

belajar 

 ) Mempunyai suatu kecenderungan untuk membuat 

suatu pengertian atau makna dari apa yang dibaca, 

ditulis maupun di diskusikan 

 ) Menyadari bahwa kemampuan yang dimiliki bukanlah 

satu-satunya faktor yang mendukung kesuksesan 

dalam meraih prestasi belajar.
37

 

Tabel     

Indikator Kemandirian Belajar 

No  Indikator  Perilaku Peserta Didik 

  Percaya diri  . Peserta didik belajar tidak bergantung 

kepada orang lain 

 . Peserta didik memiliki keberanian 

untuk bertindak 

 . Peserta didik yakin terhadap diri 

sendiri 

  Tanggung 

jawab 

 . Peserta didik memiliki kesadaran diri 

dalam belajar 

 . Peserta didik mengajarkan semua 

tugas yang diberikan guru 

 . Peserta didik ikut aktif dan 

bersungguh-sungguh dalam belajar 

  Inisiatif  . Peserta didik belajar dengan keinginan 

sendiri 

 . Peserta didik bertanya atau menjawab 
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tanpa disuruh orang lain 

 . Peserta didik berusaha mencari 

sumber referensi lain dalam belajar 

tanpa disuruh guru 

  Disiplin   . Peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru ketika pembelajaran 

 .  Peserta didik tidak menunda tugas 

yang diberikan guru 

 . Peserta didik tidak malas belajar 

  Ketidak 

tergantungan 

terhadap orang 

lain 

 . Peserta didik tidak mengharapkan 

jawaban teman 

 . Peserta didik tidak menunggu disuruh 

dalam menjawab soal 

(Amral Dkk,    ) 

 

 . Tematik 

a. Pengertian tematik 

Tematik merupakan salah satu model 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. 

Pembelajaran terpadu didefinisikan sebagai pembelajaran 

yang menghubungkan berbagai gagasan, konsep, 

keterampilan, sikap, dan nilai, baik antar mata pelajaran 

maupun dalam satu mata pelajaran. Pembelajaran tematik 

memberi penekanan pada pemilihan suatu tema yang 

spesifik yang sesuai dengan materi pelajaran, untuk 

mengajar satu atau beberapa konsep yang memadukan 

berbagai informasi.Pembelajaran tematik berdasar pada 

filsafat konstruktivisme yang berpandangan bahwa 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik merupakan hasil 

bentukan peserta didik sendiri. Peserta didik membentuk 

pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan, 

bukan hasil bentukan orang lain. Proses pembentukan 

pengetahuantersebut berlangsung secara terus menerus 



   

sehingga pengetahuan yang dimiliki peserta didik 

menjadi semakin lengkap. 

Pembelajaran tematik adalah salah satu model 

pembelajaran terpadu (integrated learning) pada jenjang 

taman kanak-kanak (TK/RA) atau sekolah dasar (SD/MI) 

untuk kelas awal (yaitu  ,  , dan  ) yang didasarkan pada 

tema-tema tertentu yang konstektual dengan dunia anak. 

Sementara itu, untuk pembelajaran terpadu pada satuan 

pendidikan contohnya adalah pada pemaduan mata 

pelajaran IPA dan IPS di sekolah menengah pertama atau 

madrasah tsanawiyah. Mata pelajaran IPA di SMP/ MTS 

merupakan peleburan dari mata pelajaran kimia, fisika, 

dan biologi sedangkan mata pelajaran IPS di SMP/MTS 

adalah peleburan dari mata pelajaran Geografi, Ekonomi, 

dan Sosiologi.
38

 

Pembelajaran tematik merupakan penggabungan 

ataupun perpaduan dari beberapa mata pelajaran dalam 

lingkup madrasah ibtidaiyah/sekolah dasar, meliputi 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn), ilmu 

pengetahuan alam (IPA), matematika (MM), bahasa 

indonesia (BI), seni budaya dan prakarya (SBdP), serta 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK). 

Perpaduan mata pelajaran tersebut disebut sebagai 

pembelajaran tematik dan di dalamnya terdapat tema, 

subtema, maupun pembelajaran.
39

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa Pembelajaran tematik menekankan pada 

keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memperoleh 

pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 

dipelajarinya. Teori pembelajaran ini dimotori para tokoh 

Psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan 
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bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi 

pada kebutuhan dan perkembangan peserta didik. 

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan 

konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by 

doing). Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau 

merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi 

kebermaknaan belajar peserta didik. Pengalaman belajar 

yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual 

menjadikan proses pembelajaran lebih efektif.
40

 

b. Prinsip Pembelajaran Tematik 

Kementerian Pendidikan Nasional tahun      

menjelaskan prinsippelaksanaan pembelajaran Tematik 

terpadu memperhatikan hal-halsebagai berikut. 

 ) Berpusat pada peserta didik 

Pembelajaran tematik berpusat pada peserta 

didik (student centered), hal ini sesuai dengan 

pendekatan belajar modern yanglebih banyak 

menempatkan peserta didik sebagai subjek 

belajarsedangkan guru lebih banyak berperan 

sebagai fasilitator. 

 ) Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes. Guru 

dapat mengaitkan materi dari satu mata pelajaran 

dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan 

mengaitkannya dengan keadaan lingkungan dimana 

sekolah dan peserta didik berada. 

 ) Pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik. 

Peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengembangkan potensiyang dimiliki sesuai dengan 

minat dan kebutuhannya. 
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 ) Menggunakan prinsip belajar yang menyenangkan.

 Suasana dalam pembelajaran diupayakan 

berlangsung secara menyenangkan. Menyenangkan 

bisa dibangun dengan berbagaikegiatan yang bisa 

mengakomodasi kegemaran peserta didik,misal 

bermain teka-teki, tebak kata, bernyanyi lagu peserta 

didikpesertadidik, menari atau kegiatan lain yang 

disepakati bersamadengan peserta didik. 

Menyenangkan tidak dimaksudkan banyaktertawa 

atau banyak bernyanyi. Menyenangkan lebih 

dimaksudkan mengasyikan‟. 

 ) Pembelajaran peserta didik aktif 

Peserta didik terlibat baik fisik maupun 

mental dalam proses pembelajaran sejak 

perencanaan hingga evaluasi pembelajaran. 

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Karakteristik pembelajaran tematik menurut 

Kementerian Pendidikan Nasional adalah: 

 ) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan 

dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta 

didik. 

 ) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik bertolak dari minat dan 

kebutuhan peserta didik. 

 ) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan 

bagi peserta didik sehingga hasil belajar dapat 

bertahan lebih lama. 

 ) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir 

peserta didik. 

 ) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis 

sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui 

peserta didik dalam lingkungannya. 

 ) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, 

seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan 

tanggap terhadap gagasanorang lain.
41
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 . Problem Based Learning  

a. Pengertian problem based learning 

Problem Based Learning adalah suatu 

pembelajaran yangmenggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar 

tentang cara berfikir kritis dan keterampilan 

menyelesaikan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari maeri 

pembelajaran. Problem based learning digunakan untuk 

merangsang berfikir tingkat tinggi dalam situasi yang 

berorientasi masalah, termaksud belajar bagaimana 

belajar. 

Pembelajaran ialah hasil dalam proses aktif guna 

mengerti masalah. Masalah yang tersajikan diawal akan 

ada fungsinya untuk fokus ataupun pendorong pemakai 

keahlian penyelesaiian masalah berfikir. Pembelajaran 

memerlukan paham akan masalah dan bagaimana 

diselesaikan masalah ini. 
42

 

Pembelajaran PBL merupakan cara yang 

dilakukan guru untuk mengajak peserta didik dalam 

menelusuri suatu ppermasalahan yang diperoleh dari 

dunia nyata ataupun dunia maya berdasarkkan materi 

yang sedang dibahas, dan mencari solusinya dari 

informasi yang relevan secra berkelompok dengan 

bberdiskusi melalui berfikir tingkat tinggi. Maka dari ituu 

model pembelajaran ini sangat cocok diterapka dalam 

pembelajaran tematik di SD/MI karena dapat mendorong 

peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan 

melalui berfikir tigkat tinggi.
43

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa PBL adalah metode pembelajaran di mana siswa 

belajar dengan inspirasi, pemikiran kelompok, dan 

menggunakan informasi terkait. Untuk mencoba u ntuk 
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memecahkan masalah baik yang nyata maupun hipotetis, 

siswa dilatih untuk mensintesis pengetahuan dan 

keterampilan sebelum mereka menerapkannya ke 

masalah (bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah 

suatu pendekatan pendidikan dimana masalahnya adalah 

titik awal dari proses pembelajaran. Jenis masalah 

tergantung pada organisasi tertentu. Biasanya, masalah 

didasarkan pada masalah kehidupan nyata yang telah 

dipilih dan diedit untuk memenuhi tujuan pendidikan dan 

kriteria.  

Beberapa proses yang pembelajaran yang terlibat 

untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan, 

bersama-sama dengan kemampuan setiap individu untuk 

kemudian diterapkan pada aplikasi kehidupan 

b. Langkah langka problem based learning 

PBL yakni sebuah pemebelajaran dimana peserta 

didik dari awal dihadapkan degan sebuah masalah, 

selanjutnya diikuti dalam proses pencarian infoormasi 

yang sifatnya student centered.  Tujuan PBL guna 

dikembangkan knowladge, skill-hard-soft-life. Skill 

(berfikir dengan ilmiah), (critical appraisal, terampil 

dengan belajar aktif dan mandiri, kemampuaan 

antarpesonal) 

 Pembelajaran PBL memiliki langkah-langkah dalam 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

a. Mengorientasikan siswa terhadap masalah 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 

B. Kerangka berfikir 

Kerangka berpikir adalah sebuah model atau gambaran 

yang berupa konsep yang didalamnya menjelaskan tentang 

hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. 

Sebaiknya kerangka berpikir dibuat dalam bentuk diagram atau 

skema, dengan tujuan untuk mempermudah memahami beberapa 



   

 
 

variabel data yang akan dipelajari pada tahap selanjutnya. Kerangk 

a berpikir dapat dikatakan sebagai rumusan-rumusan masalah yang 

sudah dibuat berdasarkan dengan proses deduktif dalam rangka 

menghasilkan beberapa konsep dan juga proposisi yang digunakan 

untuk memudahkan seorang peneliti merumuskan hipotesis 

penelitiannya.  

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research,      

mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 

pertautan antar variabel yang akan diteliti. Secara teoritis perlu 

dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. Bila 

dalam penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka 

juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam 

penelitian. Pertautan antar variabel tersebut, selanjutnya 

dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh karena itu 

pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan 

pada kerangka berfikir. 
44

 

Kerangka berfikir ini bermula dari adanya masalah 

terhadap kemandirian dan sikap belajar peserta didik kelas IV di 

SDN    gedung Tataan masih tergolong redah. Rendahnya 

kemandirian dan sikap bellajar peserta didik mempengaruhi proses 

pembelajarann yang berlangsung. Kemandirian dan sikap belajar 

peserta didik  perlu ditingkatkan melihat kuranngnya rasa percaya 

diri peserta didik, rasa tanggung jawab yang dimiliki olesh peserta 

didik kurangnya rasa disiplin dan masih berganntung kepada orang 

lain serta kurangnya rasa inisiatif pada peserta didik. Dalam 

penelitian ini dapat di jelaskan kerangka bepikir melalui bagan di 

bawah ini. 
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C. Hipotesis 

Setelah kerangka berpikir selanjutnya disusunlah hipotesis. 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Hipotesis seringkala dikatakan hasil penelitian 

sementara, karena jawaban yang diberikan hanya berdasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum sebagai jawaban yang empiric. 

Pengertian hipotesis perlu dibedakan antara hipotesis 

penelitian dan hipotesis statistik. Pengertian dari hipotesis 

penelitian seperti yang telah dijelaskan diatas. Hipotesis statistik 

akan ada jika penelitian bekerja dengan sampel. Jika penelitian 

tidak menggunakan sampel maka tidak akan ada hipotesis statistik. 

Terdapat dua macam hipotesis penelitian, yaitu hipotesis kerja dan 

hipotesis nol. Hipotesis kerja merupakan kalimat positif dan 

hipotesis nol merupakan kalimat negatif. Dalam statistik juga 

terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis kerja dan hipotesis 

alternatif. Pada kegiatan penelitian yang diuji terlebih dahulu 

adalah hipotesis penelitian terutama hipotesis kerjanya. Jika 

penelitian akan membuktikan hasil pengujian hipotesis itu 

signifikan atau tidak, maka akan diperlukan adanya hipotesis 

statistik. 
45

 

Hipotesis adalah dugaan sementara dari penelitian, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

Adapaun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho: Tidak ada Pengaruh Signifikan Terhadap Kemandirian 

Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas V 

SDN    Gedong Tataan 
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Ha:  Ada Pengaruh Signifikan Terhadap Kemandirian Belajar 

Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas V SDN 

   Gedong Tataan 
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